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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Secara simultan Return on Assets (ROA), Earning Per Share (EPS), 

ukuran perusahaan, Financial Leverage berpengaruh terhadap initial return pada 

perusahaan yang melakukan IPO di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. 

Secara individu hanya variabel ukuran perusahaan yang berpengaruh secara 

signifikan terhadap initial return pada perusahaan yang melakukan IPO di Bursa 

Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. Namun variabel Return on Assets (ROA), 

Earning Per Share (EPS), dan financial leverage tidak berpengaruh terhadap 

initial return pada perusahaan yang melakukan IPO di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2012-2015. Hal ini sejalan dengan penelitian Sri Hermuningsih (2014) yang 

mengatakan adanya hasil perbedaan hasil penelitian variabel independen 

dikarenakan ukuran perusahaan semakin besar member kepercayaan kepada 

investor untuk tetap tumbuh dan menghasilkan return yang tinggi  

  

5.2 Keterbatasan 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Dari keempat rasio yang digunakan untuk memprediksi initial return, hanya 

satu variabel yang terbukti signifikan sehingga tingkat pengaruh yang 

dihasilkan juga sangat kecil. 

2. Sampel perusahaan dan tahun pengamatan bisa diperpanjang untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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5.3 Saran 

 Beberapa saran yang dapat diberikan sehubungan dengan keterbatasan 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan initial return, diharapkan 

dapat menambah rasio lain dan  variabel keuangan lainnya seperti PER, ROI, 

dan lain-lain yang diduga dapat mempengaruhi initial return. Dengan 

penambahan rasio-rasio tersebut diharapkan dapat diketahui variabel dominan 

yang mempengaruhi initial return, sehingga tingkat initial return diharapkan 

akan lebih mudah diprediksi.  

2. Periode pengamatan atas laporan keuangan sebaiknya diperpanjang dan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar. Dengan demikian, hasil 

penelitian akan memberikan analisis yang lebih akurat khususnya untuk 

memberikan informasi dalam membuat keputusan investasi. 

 


